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ABSTRACT

Structure and nomenclature of carbon compounds taught in the class XlII of high
school for the second semester. Constraints faced by the students in this material is
difficulty in understanding how the structure of carbon compounds are highly variable and
naming functional groups (IUPAC and trivial). For more varied, designed a computer-
based learning media. This media contains images of structure and interactive questions
that support the construction of concept. The aim of this research is to produce computer-
based instructional media to understand the proper use of learning the structure and
nomenclature of carbon compounds. This type of research is research & development (R &
D). Feasibility test is using a questionnaire that includes the form, content, motivation, and
practicality that given to the students in grade XII IPA.1 of SMA Pembangunan. Data were
analyzed with a Likert scale. The results of data analysis of the feasibility for the overall
media is 4.42. This suggests that it is very decent media used for the learning process in
XlI class.

Keywords: Computer-Based Learning, Media, Structure and Nomenlacture Of Carbon
Compounds

PENDAHULUAN

Kimia merupakan salah satu mata
pelajaran wajib yang harus diikuti oleh
siswa tingkat SMA/MA dan merupakan
salah satu matapelajaran yang diujikan
pada ujian nasional (UN). Materi struktur
dan tata nama senyawa karbon diajarkan di
kelas XII semester 2. Kompetensi Dasar
dari materi ini adalah siswa dapat
mendeskripsikan struktur, cara penulisan,
tata nama, sifat dan identifikasi senyawa
karbon.

Ada beberapa kendala yang sering
dihadapi dalam pembelajaran struktur dan
tata nama senyawa karbon, diantaranya
siswa sulit memahami dan mengingat
struktur dari gugus fungsi yang sangat
bervariasi serta penamaan gugus fungsi
(IUPAC dan trivial). Selain itu, sebagian

guru masih meng gunakan metode ceramah
dengan penyampai an bahasa yang verbal
dalam mengajar materi ini dan media
pembelajaran juga jarang digunakan,
sehingga motivasi belajar siswa rendah,
penguasaan materi kurang dan
pembelajaran tidak menyenangkan.

Untuk mengatasi masalah ini, salah
satu upaya yang dapat dilakukan adalah
penggunaan media pembelajaran. Media
pembelajaran dapat memperjelas penyajian
pesan dan informasi, meningkatkan dan
mengarahkan perhatian anak sehingga
menimbulkan motivasi, mengatasi
keterbatas an indra, ruang dan waktu serta
dapat memberikan kesamaan pengalaman
kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa
dilingkung an mereka (Arsyad, 2002).
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Menurut  Leshin, Pollock, dan
Reigeluth (1992) dalam Arsyad (2002)
salah satu jenis media adalah media
berbasis komputer. Media berbasis
komputer merupakan alat yang digunakan
untuk menghasilkan dan menyampaikan

pesan dengan menggunakan sumber-
sumber yang berbasis mikro-prosesor
(Arsyad, 2002). Penggunaan media

berbasis komputer memungkinkan terjadi
nya interaksi antara siswa dengan materi,
dapat membangkitkan keinginan dan
memotivasi siswa karena tampilannya yang
menarik baik dari segi warna, suara/musik,
serta adanya animasi (Susilana, 2007).
Selain itu juga dapat mengakomodasi siswa
yang lamban  menerima  pelajaran,
komputer dapat merang sang siswa untuk
mengerjakan latihan, melakukan kegiatan
laboratorium  atau  simulasi  karena
tersedianya animasi grafik, warna dan
musik yang dapat menambah realism
(Arsyad, 2002).

Penelitian tentang pemanfaatan media
berbasis komputer sudah banyak dilakukan
dan dilaporkan, sehingga disimpulkan
bahwa pemanfaatan  komputer dan
multimedia dalam pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar dan motivasi
belajar siswa (Kerry Bird dalam Smaldino
(2011); pemanfaatan video demonstrasi dan
animasi  molekul sangat membantu
pemahaman konsep kimia siswa (Marcano
et all, 2004); penerapan media berbasis
komputer program Director MX efektif
untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar perkuliahan Kimia Dasar Il topik
kimia inti dan radiokimia mahasiswa

Jurusan  Pendidikan  (Jurdik)  Kimia
FMIPA UNY mereka (Marfuatun, dkk,
2012).

Penelitian ini bertujuan menghasilkan
media pembelajaran berbasis komputer
yang layak digunakan untuk pembelajaran
struktur dan tata nama senyawa karbon di
SMA. Dalam penelitian ini, media
dirancang dan dibuat sedemikian rupa
dalam bentuk gambar-gambar struktur yang
berbeda sesuai dengan gugus fungsi yang
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sangat bervariasi dengan berpedoman
kepada buku-buku kimia, diantaranya
Kimia Organik (Fessen den, F., 1986);
Kimia Dasar (Syukri, S., 1999); dan Kimia
Untuk SMA Kelas XII Semester 2 (Purba,
Michael, 2006).

Pada media juga  dibuatkan
pertanyaan-pertanyaan  yang interaktif
dalam bentuk soal-soal latihan dan evaluasi
untuk menuntun siswa menemukan dan
menyimpul kan konsep-konsep penting dari
struktur dan tata nama senyawa karbon.
Media ini dirancang untuk dapat digunakan
berulang-ulang oleh guru dan siswa, karena
dapat disimpan dalam berbagai alat
penyimpan data, seperti Compact Disc
(CD), Flashdisc, dan lain sebagainya
sehingga siswa juga dapat belajar mandiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan atau Reserch and Develop
ment (R&D), yaitu suatu penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji kelayakan produk
tersebut (Sugiyono, 2012). Produk pada
penelitian ini berupa media pembelajaran
berbasis komputer untuk materi struktur
dan tata nama senyawa karbon.

Langkah-langkah penelitian yang
dilakukan meliputi tahap perancangan,
pembuatan media, dan uji kelayakan
media. Pada tahap perancangan dilakukan
studi pendahuluan yang terdiri dari analisis
kompetensi dasar (KD) dan analisis materi
struktur dan tata nama senyawa karbon
sesuai indikator. Media dibuat dengan
Macromedia flash profesional 8. Uji
keyakan media dilakukan terhadap 32
orang siswa kelas X1l SMA Pembangunan
Laboratorium Universitas Negeri Padang
pada bulan Januari tahun 2012.

Instrumen penelitian yang digunakan
berupa angket dan lembar saran. Angket
berisi pernyataan tentang kelayakan media
yang berhubungan dengan aspek bentuk,
isi, motivasi, dan kepraktisan media.
Angket ini dibuat berdasarkan Kisi-kKisi,
sehingga instrument yang dibuat sudah
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dapat dianggap mempunyai validitas logis
(Lutfri, 2007).

Validasi angket dilakukan oleh
beberapa orang dosen kimia program studi
pendidikan Kimia Jurusan Kimia FMIPA
Universitas Negeri Padang. Angket yang
sudah divalidasi diberikan kepada siswa,
kemudian dianalisis menggunakan skala
Likert. Lembar saran diberikan kepada
guru kimia. Penilaian angket berdasarkan
skala Likert menggunakan persamaan:

XX X
N n

_ skor tertinggi + skor terendah
2

dengan x = Nilai rata-rata responden, N =

Jumlah responden, 2 x=Jumlah nilai
seluruh responden, r = Nilai kelayakan, n
= jumlah pernyataan angket, dan I=Nilai
tengah (Zafri, 1999). Nilai tengah dari
penilaian ber dasarkan skala Likert adalah:

| = skor tertinggi + skor terendah

2

= E’ =3
2
Maka nilai kelayakan dari skala Likert
dimulai dari skor rata-rata sama dengan 3.
Kriteria kelayakan dari skala Likert ini
dibagi atas 4 yaitu tidak layak, kurang
layak, layak dan sangat layak, daerah itu
adalah'

VAVARNEY

Tidaklayak Kuranglayak ~ Layak  Sangatlayak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pada penelitian ini dihasilkan suatu
media pembelajaran berbasis komputer
untuk materi struktur dan tata nama
senyawa karbon. Media ini berisi SK, KD,
indikator, tujuan pembelajaran, gambar dan
pertanyaan-pertanyaan yang bersifat inter

aktif untuk menuntun siswa menemukan
dan menyimpulkan konsep. Selain itu, juga
dibuatkan rangkuman dan soal-soal latihan
yang bertujuan untuk  meningkatkan
pemahaman siswa. Media ini dapat
disimpan dalam berbagai bentuk media
penyimpanan data seperti Compact Disk
(CD) dan Flashdisk.

Media pembelajaran struktur dan tata
nama senyawa karbon yang telah dibuat
antara lain:

Pengertian Senyawa Hidrokarbon

Untuk meriview materi senyawa hidro
karbon, diberikan 3 buah contoh struktur
senyawa hidrokarbon yang berbeda.
Kemudian diberikan pertanyaan-pertanyaan
yang sesuai dengan struktur seperti yang
terlihat pada Gambar 1, sehingga siswa
dapat memahami pengertian dari senyawa
hidrokarbon, yaitu suatu senyawa yang
disusun oleh atom hydrogen (H) dan
karbon (C) (Fessenden, F.,1986).

V:’endahuluan

review : pengertian senyawa hidroka

aaaaaaa

Pertanyaan 1
Unsur apa saja yang terdapat pada struktur diatas .....

ycdﬂnﬂ p)n 9(

- e,

Gambar 1. Pengertian Senyawa
Hidrokarbon

Pengertian Gugus

Pada Gambar 2 diberikan 3 buah
struktur berbeda, dengan informasi menya
takan gugus. Kemudian diberikan perta
nyaan-pertanyaan, sehingga siswa dapat
memahami pengertian dari gugus, Yyaitu
satu atau sekelompok atom yang berikatan
kovalen dengan atom C lain (Syukri,
S.,1999).
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Perhatikan gambor struktur df atos!

PERTANYAAN 1
Gugus terdiri dari ......

a)latom b)2atom

- 5

Gambar 2. Pengertian Gugus

f) 1 atau sekelompok atom

Pengertian Gugus Fungsional

Pada Gambar 3 diberikan 3 contoh
reaksi. Pada reaksi tersebut diberikan
animasi, dari animasi terlihat pergantian
gugus yang satu dengan gugus yang lain.
Kemudian diberikan pertanyaan-pertanyaan
sesuai dengan reaksi, sehingga siswa dapat
memahami pengertian gugus fungsional,
yaitu suatu gugus yang dapat diganti atau
mudah mengalami perubahan dengan
gugus lain (Fessenden., 1986 dan Syukri,
S.,1999).

I
CHy=CHy~CHy~CH;=OH +[0] — CHy=CH,~CHy~C-H

PERTANYAAN 1
Apa yang terjadi pada reaksi 17
a) Gugus OH diganti dengan gugus Br

b) Gugus OH diganti dengan gugus CI

« ©) Gugus Cl diganti dengan gugus OH @

Gambar 3. Pengertian Gugus Fungsional

Jenis-jenis gugus fungsional

Pada Gambar 4 ditampilkan Jenis-jenis
Gugus Fungsional dalam bentuk tabel.
Dalam tabel terdapat rumus gugus fungsi,
nama gugus, rumus umum dan nama
(IUPAC dan trivial).
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Nama IUPAC

-
; Jenis-jenis Gugus Fungsional
| RumusGugusFungsi  Nama Gugus Rumus Umum (Nama trivial)

@-on | wea | e-od
@3 9 ’
] formil i - -

~C-H " R=C-H Qi) J
(OMr ¢ o "

1} karboksil 1]

Lo Reton ¢ (cmbtan)
I P ——
® -0k i ks i R-0-R | (ukmmnm )

] ester il
© Lot o, G
@ =X 8-, -Be 1) halo R=X [:Lk:::;:)

*» :::::': ’:I};nbol next untuk latihan yang memahami gugus \ @
Gambar 4. Jenis-Jenis Gugus Fungsional

Pada Gambar 5 diberikan latihan untuk
mengingat gugus fungsional. Latihan ini
dalam bentuk tabel dengan cara mendrag.
Dengan adanya latihan diharapkan siswa
dapat memahami jenis-jenis  gugus
fungsional, yaitu haloalkana (alkil halida),
alkanol (alkohol), alkoksialkana (eter),
alkanon (keton), alkanal (aldehida), asam
alkanoat (asam karboksilat), dan alkil
alkanoat (ester).

LATIHAN UNTUK MENGINGAT GUGUS FUNGSIONAL

Lenglaps Kata yang ada di
i ke dalam kolom yang ik tal [}
s gugus -

Gugus Fungsi Nama IUPAC Nama Gugus ﬁ
© -oH P hideoksi et
: S J

3 il
@ alkoksialkana —C-0-R

* Tabel  CEK m?m
Gambar 5. Latihan Untuk Mengingat
Gugus Fungsional

Materi Struktur dan Tata Nama Senyawa
Karbon

Pada Gambar 6 diberikan 2 struktur
berbeda beserta nama dari dua contoh
senyawa alkanol (alkohol). Kemudian
diberikan pertanyaan-pertanyaan sesuai
dengan struktur, sehingga siswa dapat
memahami pengertian dari alkanol.
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Ciri khas dari Alkanol adalah ....

) Senyawa karbon yang mengandung gugus karbonil (—t-)
b) Senyawa karbon yang mengandung gugus hidroksil (—OH )
o
]
©) Senyawa karbon yang mengandung gugus formil (—C~H )
* =

Gambar 6. Ciri Khas Alkanol
Untuk pemberian nama alkanol secara

IUPAC, diberikan 2 struktur berbeda
beserta nama. Kemudian diberikan
pertanyaan-pertanyaan  sesuai  dengan

struktur dan nama seperti yang terlihat pada
Gambar 7, sehingga siswa dapat
memahami pemberian nama alkanol secara
IUPAC.

PERTANYAAN 1

Jika gugus hidroksil (-OH) pada C ujung, maka nama Alkanol adalah
dengan cara memberi....

@) akhiran -a pada alkana diganti dengan akhiran -on
b) akhiran -a pada alkana diganti dengan akhiran -al
€) akhiran -a pada alkana diganti dengan akhiran -ol

="
Gambar 7. Pemberian Nama Alkanol
Secara IUPAC

Pada Gambar 8 diberikan informasi
dalam bentuk tabel. Dari tabel terlihat
bagaimana pemberian nama alkanol
berdasarkan nama IUPAC dan nama trivial.
Pada Gambar 9 diberikan latihan untuk
memahami  pemberian nama alkanol
(IUPAC dan trivial). Latihan ini dalam
bentuk tabel dengan cara mendrag. Dengan
adanya latihan diharapkan pada siswa
dapat memahami pemberian nama alkanol
(IUPAC dan trivial).

b )
r Alanel (R—oH)
| Nama Alkanol berdasarkan nama IUPAC dan nama Trivial

""""""""""""""""""" Nama Trivial

@ HiC—OH metanol meti akohol

N

@ we-cwon i etnal etitalkohol

(O QI — propanol propil alkohol

(©] HiC~CHy ~CHy—CH, —OH butanol butil alkohol

@:n.—m.—cm—cm ~CH;—OH pentanol pentil alkohol

= =2
Gambar 8. Pemberian Nama Alkanol
Secara IUPAC dan Trivial

@ HiC—CH—CHy—CH—OH

N

@ HiC~CHy—(H—CHi—OH
CHy

@ (Ha—OH

HC—CHy
@ [
HiC—(H-C—CHy

CHy OH

oH

HiC—CH~CH—CHy

2o | buwol | 2metibusnd | baiskoro |

propanol | 23-dimeti-2-butanol | heksilakohy o | isobutialkobol |

* (Pt stk ploph shefiol CEK selesai ]
Gambar 9. Pemberian Nama Alkanol
(IUPAC Dan Trivial)

Pada uraian materi jenis-jenis gugus
fungsional  selanjutnya juga sama
bentuknya dengan cara materi yang di atas.

Uji kelayakan media dilakukan pada
siswa kelas XII IPA.1 SMA Pembangunan
Laboratorium UNP vyang berjumlah 32
orang. Angket tersebut terdiri dari 19 buah
pernyataan. Data tersebut kemudian
dianalisis menggunakan skala Likert
sehingga diperoleh rata-rata kelayakan dari
media pembelajaran struktur dan tata nama
senyawa karbon ( Tabel 1).

Tabel I. Hasil Analisis Nilai Angket Siswa

item Nilai Interpretasi
Kelayakan Data
Bentuk 4,25 Sangat layak
Isi 4,46 Sangat layak
Motivasi 4,56 Sangat layak
Kepraktisan 4,53 Sangat layak
Rata-rata 4,42 Sangat Layak

Dari Tabel 1 terlihat nilai rata-rata
analisis data angket siswa sebesar 4,42.
Jika nilai ini diinterpretasikan pada kategori
kelayakan, maka media pembelajaran
berbasis komputer ini sangat layak
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digunakan dalam materi struktur dan tata
nama senyawa karbon.

Pembahasan
Berdasarkan  hasil uji  kelayakan
diperoleh bahwa media pembelajaran

berbasis komputer untuk materi struktur
dan tata nama senyawa karbon secara
keseluruhan mempunyai nilai kelayakan
4,42. Data ini menunjukkan bahwa media
ini sangat layak digunakan dalam proses
pembelajaran maupun sebagai media
latihan bagi siswa di rumah secara mandiri.

Kelayakan media pembelajaran untuk
materi struktur dan tata nama senyawa
karbon dilihat dari segi bentuk/tampilan,
isi, motivasi, dan kepraktisan media yang
dapat dijelaskan sebagai berikut ini.

Bentuk/Tampilan

Bentuk atau tampilan yang dimaksud
adalah penampilan gambar, tulisan, ukuran,
warna, dan suara yang terdapat pada media.
Dari hasil distribusi angket siswa dengan
nilai rata-rata kelayakan 4,25. Hasil analisis
angket tersebut menunjukkan bahwa dari
segi bentuk, media ini sangat layak untuk
media pembelajaran.

Media ini memiliki tampilan yang
menarik, gambar-gambar struktur yang
digunakan sudah jelas, sehingga siswa
dapat memahami konsep-konsep pada
pembe lajaran struktur dan tata nama
senyawa karbon. Sesuai dengan pendapat

Susilana  (2007), penyajian informasi
dengan kombinasi gambar, warna dan
tulisan dapat menarik perhatian dan

memperjelas materi sehingga menarik dan
mudah diingat.

Isi

Isi yang dimaksud adalah penyampaian
materi yang jelas dan kesesuaian konsep
dengan materi yang dalam struktur dan tata
nama senyawa karbon. Berdasarkan hasil
analisis data angket siswa diperoleh nilai
kelayakan media 4,46. Hasil analisis
tersebut  menunjukkan  bahwa media
struktur dan tata nama senyawa karbon dari
segi isi, sangat layak digunakan untuk
media  pembelajaran.  Berarti  materi
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pelajaran struktur dan tata nama senyawa
karbon yang terdapat dalam media
pembelajaran sudah sesuai dengan materi
yang telah ditetapkan dalam Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar
(KD) pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP).

Media pembelajaran berbasis komputer
dibuat secara sistematis dan berurutan
berdasarkan isi materi. Selain itu, materi

pada media pembelajaran dilengkapi
dengan pertanyaan-pertanyaan  yang
berfungsi  untuk mengarahkan siswa

menemukan sendiri konsep-konsep materi
yang dipelajari.  Pertanyaan  untuk
menemukan konsep materi pada media
pembelajaran berupa pertanyaan-
pertanyaan bersifat interaktif, sehingga
siswa dapat menemukan dan
menyimpulkan konsep tersebut. Dengan
demikian, Pengalaman belajar siswa akan
tahan lama dalam ingatan apabila
menemukan sendiri suatu konsep yang
mereka pelajari (Jalius, 2009).

Motivasi

Motivasi yang dimaksud berhubungan
dengan termotivasi siswa dalam belajar
siswa. Penggunaan media pembelajaran
dalam proses belajar dapat menimbulkan
motivasi belajar, interaksi yang lebih
langsung antara siswa dan lingkungannya,
dan kemungkinan siswa untuk belajar
sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan
dan minatnya (Arsyad, 2002).

Ditinjau dari segi motivasi,
berdasarkan hasil analisis distribusi angket
siswa dengan nilai rata-rata kelayakan 4,56.
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa
media struktur dan tata nama senyawa
karbon dari segi motivasi sangat layak
digunakan untuk media pembelajaran
karena terdapat gambar-gambar struktur ,
animasi dan tampilan yang menarik. Hal ini
sesuai dengan keunggulan dari media
berbasis komputer salah satunya vyaitu
dapat membuat siswa termotivasi dalam
belajar dan menjadi aktif karena adanya
gambar-gambar animasi, warna dan suara.
(Arsyad, 2002).
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Kepraktisan

Kepraktisan yang dimaksud adalah
media ini dapat membantu siswa dalam
belajar, baik dalam kelas maupun secara
individual dengan waktu yang lebih efisien
dan dapat digunakan kapan dan dimana
saja, karena kepraktisan penyajian dan
penggunaannya. Praktis dalam hal ini
adalah media tidak hanya dapat digunakan
olen guru tapi yang lebih penting dapat
pula digunakan siswa (Sadiman Arief, dkk,
2012).

Ditinjau dari segi kepraktisan, dari
analisis data angket siswa diperoleh
kelayakan 4,53. Hasil analisis angket
tersebut menunjukkan bahwa dari segi
kepraktisan, media ini sangat layak untuk
pembelajaran struktur dan tata nama
senyawa karbon. Media ini praktis
digunakan, sehingga waktu belajar jadi
lebih efektif dan dapat digunakan berulang-

ulang.

Media pembelajaran berbasis
komputer ini dapat digunakan sebagai
media  pembelajaran  dalam  proses

pembelajaran di sekolah maupun sebagai

media latihan siswa di rumah secara

mandiri. Dengan menggunakan media
pembelajaran  berbasis komputer saat
belajar mandiri, siswa dapat belajar sesuai
keinginannya dan mendalami lagi materi
yang masih terasa kurang pemahamannya
secara pribadi. Selain itu, siswa dapat lebih
memahami lagi konsep materi dengan
mengerjakan latihan-latihan yang terdapat
dalam media pembelajaran ini secara
berulang-ulang

Media ini juga tidak terlepas dari
beberapa kelemahan yang ada dilapangan,
yaitu sebagai berikut ini.

(@ Guru harus benar-benar mengawasi
siswa dan membimbing siswa dalam
belajar menggunakan media agar siswa
belajar lebih terarah.

(b) Belajar dengan menggunakan media
ini hanya bisa dilakukan pada sekolah
yang memiliki laboratorium komputer
dan Infocus.

(c) Belajar mandiri bagi siswa di rumah
juga hanya bisa dilakukan oleh siswa
yang memiliki komputer atau laptop
pribadi.

(d) Siswa dikhawatirkan menjawab soal
interaktif dengan main-main atau coba-
coba.

Oleh sebab itu, peran guru dalam
membimbing siswa sangat diperlukan pada
pembelajaran yang menggunakan media
ini. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi

kesalahan dalam memahami  konsep
sehingga tujuan  penggunaan  media
pembelajaran struktur dan tata nama

senyawa karbon berbasis komputer ini
dapat tercapai dengan baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data, disimpulkan bahwa media
pembelajaran berbasis komputer untuk
materi struktur dan tata nama senyawa
karbon sangat layak digunakan sebagi
media pembelajaran di kelas XII SMA,
baik ditinjau dari segi isi, bentuk, motivasi
maupun kepraktisannya.
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